
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

PERKEMBANGAN INFLASI DAERAH DAN ATAU PERKEMBANGAN HARGA1.
BARANG KEBUTUHAN POKOK DAN PENTING, BARANG LAINNNYA DAN JASA
SERTA RESIKO KEDEPAN.

 Sesuai Berita Resmi Statistik, untuk bulan Juli 2024 Kota Manado yang merupakan Kota
dimana Kota Bitung ada didalam perhitungan inflasi telah dirilis data sebagai berikut:

Pada  Juli  2024,  terjadi  deflasi  m-to-m sebesar  0,05%,  dan  inflasi  y-on-y  sebesar
2,65%;
Penyumbang  utama  deflasi  Juli  2024  secara  m-to-m  adalah  kelompok  Makanan,
Minuman,  dan  Tembakau   dengan  andil  sebesar  0,12%.  Komoditas  utama
penyumbang  deflasi  pada  kelompok  ini  adalah  cabai  rawit,  bawang  merah,
angkutan udara, telepon seluler, dan bawang putih;
Penyumbang  utama  inflasi  Juli  2024  secara  y-on-y  adalah  kelompok  makanan,
minuman  dan  tembakau  dengan  andil  sebesar  2,27%.  Komoditas  utama
penyumbang  inflasi  pada  kelompok  ini  adalah  beras,  daging  babi,  tomat,  emas
perhiasan, dan mobil.

Untuk bulan Agustus 2024 sebagai berikut:

Kota Manado pada bulan Agustus 2024 mengalami deflasi m-to-m sebesar 0,23% dan
inflasi y-on-y  sebesar 2,06%.
Penyumbang utama inflasi yaitu angkutan udara 0,1039%, tomat 0,0447% dan mobil
0,0165%.
Komoditi penahan inflasi yaitu bawang merah sebesar -0,1668% , daging babi sebesar
-0,0731% dan cabe rawit sebesar -0,0391%.

Untuk bulan September 2024 sebagai berikut:

Pada bulan September 2024, Kota Manado mengalami inflasi  m-to-m  sebesar -0,54%
dan inflasi y-on-y sebesar -0,11%.
Komoditi pendorong inflasi yaitu Angkutan urada 0,13%, cabe rawit 0,13% dan ikan
malalugis / sorihi sebesar 0,05%
Komoditi penahan inflasi yaitu tomat -0,46%, daging ayam ras -0,10% dan daun bawang
-0,10 %.

Untuk perkembangan harga triwulan III Komoditi di Kota Bitung adalah sebagai berikut:

Bulan Juli 2024:

     Komoditi yang mengalami kenaikan pada akhir bulan adalah:

Cabe besar naik 4,76% dari harga Rp. 35.000,- /kg menjadi Rp.36.667,-/kg ;
Cabe rawit naik 9,68% dari harga Rp.51.667,- /kg menjadi Rp. 56.667,- /kg ;
Minyak goreng naik 2,22% dari harga Rp.15.000,- /ltr menjadi Rp. 15.333,-/ltr ;
Daging ayam ras naik 2,08% dari harga Rp.32.000,-/kg menjadi Rp. 32.667,- /kg.



Komoditi yang mengalami penurunan pada akhir bulan  yaitu:

Gula turun sebesar 1,82% dari harga Rp.18.333,-/kg menjadi Rp. 18.000,- /kg ;
Bawang merah turun sebesar 36,67% dari hargaRp.50.000,-/kg menjadi Rp.
31.667,- /kg ;
Bawang putih turun sebesar 8,39% dari harga Rp.51.667,-/kg menjadi Rp.47.333,-
/kg ;
Daging sapi turun sebesar 1,79% dari harga Rp. 140.000,-/kg menjadi Rp.137.500,-
/kg ;
Telur ayam ras turun sebesar 2,04% dari harga Rp. 32.667,-/kg menjadi
Rp.32.000,-/kg

Untuk 10 Komoditi lain harganya tetap, pada awal dan akhir bulan Juli 2024 walau
dipertengahan bulan hanya terjadi fluktuasi harga yaitu beras,tepung terigu, tahu, udang,
pisang, ikan tongkol, susu kental manis, mie instant, tempe dan jeruk.

Bulan Agustus 2024:

Komoditi yang mengalami kenaikan harga pada akhir Agustus 2024 yaitu:

Cabe besar naik 13,64% dari harga Rp. 36.667,-/kg menjadi Rp.41.667,-/kg ;
Cabe rawit naik 6,47% dari harga Rp. 56.667,- menjadi Rp.60.333,-/kg ;
Bawang putih naik 2,11% dari harga Rp. 47.333,- menjadi Rp.48.333,-/kg ;
Telur ayam ras naik 2,08% dari harga Rp. 32.000,- menjadi Rp.32.667,-/kg ;
Pisang naik 2,13% dari harga Rp. 15.667,- menjadi Rp.16.000,-/kg ;
Ikan tongkol naik 12,50% dari harga Rp. 26.667,- menjadi Rp.30.000,-/kg.

Komoditi yang mengalami penurunan harga yaitu daging ayam sebesar 2,04% dari harga
Rp.32.667,-  menjadi Rp. 32.000,-/kg

Untuk 12 Komoditi lain harganya tetap, pada awal dan akhir bulan Agustus 2024 walau
dipertengahan bulan terjadi fluktuasi harga yaitu beras medium,gula pasir, bawang
merah, minyak goreng, daging sapi, tepung tergu, tahu mentah dan jeruk.

Bulan September 2024 :

Komoditi yang mengalami kenaikan harga pada September 2024 adalah sebagai berikut:

Gula pasir naik 1,87% dari Rp. 18.000/kg menjadi Rp. 18.337/kg ;
Cabe rawit naik 37% dari Rp. 45.000/kg menjadi Rp. 76.667/kg ;
Bawang merah naik 33,33% dari Rp.30.000/kg menjadi Rp. 40.000/kg ;
Bawang putih naik 3,57% dari Rp.46.667/kg menjadi Rp. 48,333/kg ;
Minyak goreng naik 3,13% dari Rp. 16.000/ltr menjadi Rp.16.300/ltr ;
Udang naik 5,88% dari Rp.85.000/kg menjadi Rp. 90.000/kg ;
Pisang naik 6,25% dari Rp.16.000/kg menjadi Rp.17.000/kg ;
Ikan tongkol naik 11,11% dari Rp.30.000/kg menjadi Rp.33.000/kg

Untuk komoditi yang mengalami penurunan harga yaitu:

Cabe besar turun 8,33% dari Rp. 40.000/kg menjadi Rp. 36.667/kg ;
Daging ayam ras turun 4,17% dari Rp. 32.000/kg menjadi Rp. 30.667/kg ;



Telur turun 2,04% dari Rp. 32.667/kg menjadi Rp. 32.000/kg

Untuk 8 Komoditi lain harganya tetap, pada awal dan akhir bulan September 2024 yaitu :
Beras medium, daging sapi,tepung terigu, tahu mentah, susu kental manis, mie
kemasan, tempe dan jeruk.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Pada triwulan III tahun 2024 harga-harga terkendali dengan pasokan yang cukup. Namun
tetap mewaspadai faktor cuaca yang ada karena cenderung panas dan tiba-tiba turun hujan.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH3.

                  Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Bitung selama triwulan III telah melakukan
kegiatan sebagai berikut:

                 Bulan Juli 2024:

Rutin mengikuti rakornas Tim Pengendalian Inflasi Daerah yang dilaksanakan1.
Kemendagri setiap hari Senin atau sesuai undangan pusat.
Melakukan monitoring harga dan stok bahan pokok yang selanjutnya melakukan2.
pelaporan ke Itjen Kemendagri.
Melakukan Gerakan Tanam Komoditi Pendamping/Pengganti Beras yaitu komoditi3.
keladi/ umbi talas.
Mengikuti rapat evaluasi penyeluran Pupuk Bersubsidi dan rencana penyalurannya yang4.
bertempat di Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi Utara

                 Bulan Agustus 2024

Rutin mengikuti rakornas Tim Pengendalian Inflasi Daerah yang dilaksanakan1.
Kemendagri setiap hari Senin atau sesuai undangan pusat.
Melakukan monitoring harga dan stok bahan pokok yang selanjutnya melakukan2.
pelaporan ke Itjen Kemendagri.
Walikota Bitung selaku ketua TPID Kota Bitung menghadiri rakor penerimaan Dana3.
Insentif Fiskal

                Bulan September 2024

Rutin mengikuti rakornas Tim Pengendalian Inflasi Daerah yang dilaksanakan1.
Kemendagri setiap hari Senin atau sesuai undangan pusat.
Melakukan monitoring harga dan stok bahan pokok yang selanjutnya melakukan2.
pelaporan ke Itjen Kemendagri.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

EVALUASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH4.



       Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di Kota Bitung pada Triwulan III yaitu:

Tetap memaksimalkan koordinasi antar anggota Tim yang terdiri dari beberapa
Perangkat Daerah guna kelancaran tugas dan fungsi masing-masing, terlebih khusus
bagi kelancaran tugas dalam pengendalian inflasi.
Melaksanakan pendampingan terhadap petani untuk penanaman cabe untuk mengadapi
HBKN Natal dan Tahun baru 2025 dimana saat itu permintaan akan melonjak.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

REKOMENDASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH5.

         Rekomendasi kebijakan yaitu:

-    Meningkatkan koordinasi antar anggota TPID guna tercapainya tujuan pengendalian inflasi

-    Pelaksanaan monitoring harga dan ketersediaan bahan kebutuhan pokok secara kontinue


